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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran berbasis
nilai-nilai Pancasila dalam meningkatkan rasa nasionalisme anak usia 5-6 tahun
menggunakan media fotonovela di RA Miftahul Ulum Desa Dabuan. Metode yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dengan guru kelas di RA Miftahul Ulum Desa Dabuan yang terlibat langsung
dalam proses pembelajaran menggunakan media fotonovela. Guru memberikan informasi
mengenai strategi pembelajaran, respons anak, serta tantangan yang dihadapi selama
kegiatan berlangsung. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis model Miles
dan Huberman, yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
dianalisis secara sistematis untuk mendeskripsikan efektivitas media fotonovela dalam
menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada anak usia dini.. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi yang digunakan guru melalui media fotonovela efektif dalam menanamkan
nilai-nilai seperti cinta tanah air, persatuan, dan toleransi. Anak-anak menunjukkan
peningkatan dalam mengenali simbol negara, sikap gotong royong, dan menghargai
perbedaan. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan media dan pelatihan guru,
pendekatan visual melalui cerita bergambar menarik perhatian anak dan mempermudah
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian, media fotonovela
menjadi alternatif pembelajaran yang menyenangkan dan relevan dalam pendidikan
karakter di usia dini.

Kata Kunci : Nilai-Nilai Pancasila; Nasionalisme; Fotonovela; Anak Usia Dini; Strategi
Pembelajaran

ABSTRACT. This study aims to describe learning strategies based on Pancasila values in
increasing the sense of nationalism of children aged 5-6 years using fotonovela media at RA
Miftahul Ulum, Dabuan Village. The method used is descriptive qualitative with data
collection techniques through observation and interviews with class teachers at RA Miftahul
Ulum, Dabuan Village who are directly involved in the learning process using fotonovela
media. Teachers provide information about learning strategies, children's responses, and
challenges faced during the activity. The data analysis technique used is the Miles and
Huberman model analysis, which includes three stages, namely data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. Data obtained through observation, interviews, and
documentation are analyzed systematically to describe the effectiveness of fotonovela media
in instilling Pancasila values to early childhood. The results of the study indicate that the
strategy used by teachers through fotonovela media is effective in instilling values such as
love of the homeland, unity, and tolerance. Children show an increase in recognizing state
symbols, attitudes of mutual cooperation, and respect for differences. Despite challenges
such as limited media and teacher training, the visual approach through illustrated stories
captures children's attention and facilitates their understanding of Pancasila values. Thus,
photonovelas offer a fun and relevant learning alternative for character education at an
early age.
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Penggunaan Media Fotonovelan sebagai Alat untuk Meningkatkan Rasa Nasionalisme

PENDAHULUAN
Pendidikan di era globalisasi menghadapi tantangan besar akibat arus informasi

dan budaya global yang begitu masif. Kemajuan teknologi telah memengaruhi nilai-nilai
nasionalisme, terutama di kalangan generasi muda, termasuk anak usia dini. Akses
mudah ke budaya asing melalui media sosial, film, dan platform digital menyebabkan
generasi muda lebih terpapar nilai-nilai global dibandingkan nilai lokal atau nasional
[1]. Hal ini dapat mengikis rasa cinta tanah air dan kesadaran akan budaya lokal, yang
merupakan bagian integral dari identitas bangsa [2]. Pendidikan memiliki peran penting
dalam menangkal dampak negatif globalisasi dan menanamkan nilai-nilai
nasionalisme[3]. Pancasila sebagai landasan ideologis bangsa Indonesia mengandung
nilai-nilai luhur seperti persatuan, cinta tanah air, dan kebangsaan. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila dapat diinternalisasi sejak usia dini, sehingga
anak dapat memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari[4]. Pembelajaran ramah anak yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
dapat dilakukan melalui berbagai metode, termasuk kegiatan bermain dan interaksi
sosial, di mana guru berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai ini dengan cara
yang menyenangkan dan menarik|[5].

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya penggunaan media
pembelajaran inovatif untuk menanamkan nilai nasionalisme pada anak usia dini.
Misalnya, penggunaan media visual seperti gambar, video, dan cerita bergambar
terbukti efektif dalam membantu anak memahami Kkonsep abstrak [6]. Namun,
penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada media konvensional dan belum
banyak yang mengkaji efektivitas fotonovela sebagai media pembelajaran karakter.
Selain itu, penelitian oleh [7] menegaskan bahwa media yang bersifat visual dan naratif
mampu meningkatkan partisipasi dan pemahaman anak terhadap materi yang
disampaikan, namun belum secara spesifik meneliti nilai nasionalisme [8]. Penelitian ini
unik karena menggunakan fotonovela sebagai media pembelajaran berbasis nilai-nilai
Pancasila dijadikan dasar utama dalam merancang pembelajaran nasionalisme, sehingga
peserta didik tidak hanya memahami makna nasionalisme secara abstrak, tetapi juga
mampu mengaitkannya dengan nilai kehidupan sehari-hari seperti gotong royong,
toleransi, dan keadilan. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang memakai media
konvensional, penelitian ini juga relevan dengan karakter Generasi Alpha dan dilakukan
di lingkungan pedesaan yang minim media belajar.

Namun, masih terdapat kekurangan dalam penerapan media pembelajaran yang
benar-benar mampu menjembatani konsep nasionalisme yang abstrak menjadi konkret
dan mudah dipahami anak usia dini [9]. Media konvensional sering kali kurang menarik
dan tidak sesuai dengan karakteristik anak, sehingga diperlukan inovasi media
pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan [10]. Berdasarkan hasil observasi
awal di RA Miftahul Ulum Desa Dabuan, ditemukan bahwa proses pembelajaran nilai-
nilai kebangsaan, khususnya nasionalisme, masih bersifat konvensional dan terbatas.
Guru-guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan media lembar mewarnai,
yang kurang menarik bagi anak usia dini. Selain itu, sebagian besar guru belum memiliki
latar belakang pendidikan anak usia dini secara formal, sehingga pendekatan yang
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digunakan belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Anak-
anak juga menunjukkan minat yang rendah terhadap materi nasionalisme karena
disampaikan secara abstrak dan kurang kontekstual. Minimnya media pembelajaran
yang interaktif dan visual menjadi kendala dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan
secara efektif. Hal ini memperkuat urgensi perlunya inovasi media pembelajaran yang
mampu menjembatani pemahaman anak terhadap konsep nasionalisme secara
menyenangkan dan mudah dicerna, salah satunya melalui media fotonovela. Oleh karena
itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan media fotonovela
dalam meningkatkan rasa nasionalisme pada anak usia 5-6 tahun di RA Miftahul Ulum,
dengan harapan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan media
pembelajaran karakter di pendidikan anak usia dini [11].

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi
kasus, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana strategi
pembelajaran berbasis nilai-nilai Pancasila melalui media fotonovela dapat
meningkatkan rasa nasionalisme pada anak usia 5-6 tahun. Pendekatan ini menekankan
makna, pemahaman, dan pengalaman secara langsung dari subjek di lapangan. Peneliti
hadir langsung di lokasi untuk menggali data secara menyeluruh melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, serta dokumentasi kepada Kepala Sekolah, 6 guru
dan 15 wali murid. Penelitian ini dilakukan di RA Miftahul Ulum Desa Dabuan,
Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan. Waktu penelitian dilaksanakan selama
bulan April hingga Mei 2025, bertepatan dengan proses pembelajaran aktif di lembaga
tersebut.Subjek penelitian adalah anak usia 5-6 tahun di kelas B, sedangkan informan
utama terdiri dari guru kelas, kepala sekolah, dan wali murid. Peneliti menggali data
menggunakan teknik observasi terhadap perilaku anak saat pembelajaran berlangsung,
wawancara mendalam dengan informan, serta dokumentasi berupa foto, catatan harian
guru, dan hasil karya anak [12].

Kehadiran peneliti di lapangan tidak hanya sebagai pengamat pasif, tetapi turut
berinteraksi dengan anak-anak dan guru untuk menangkap proses pembelajaran secara
otentik. Data yang diperoleh tidak berupa angka, melainkan dalam bentuk deskriptif
seperti narasi, kutipan, serta dokumentasi visual [13]. Pengecekan keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu, guna menjamin validitas dan
reliabilitas informasi yang diperoleh. Triangulasi ini dilakukan dengan cara
membandingkan hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi pada waktu yang
berbeda dan dari narasumber yang beragam [14]. Seperti pada gambar 1.

Uji coba media di kelas J
k

Des igE n persama guru dan anak-anal
Analyze — ~_|Implementation |~ -
Y — - Development Evaluation
Anahjsbk:::smh;pmd“k Realisasi media fotonovela m‘;aI:iISiSI 3tSEHVIta§bs$at2?
P dan validasi oleh ahli. e
permasalahan di lapangan. a"\c-\ran::ﬁtr:,_ an
— iokumentasi.

Gambar 1. Tahapan proses penelitian Fotonovela dari Model ADDIE
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Perbandingan Perkembangan Siswa Sebelum dan Sesudah Penggunaan Media Fotonovela

Sebelum Fotonovela Sesudah Fotonovela

Bulan Aspek yang Dinilai (Jumlah Anak) (Jumlah Anak)
Maret (Minggu Mengenal Lambang Pancasila 3 BSH 2 BSH
terakhir) 2 SB 3SB
1 BSB 4 BSB
Menyebutkan Bunyi Sila 4 BSH 1 BSH
2SB 3SB
0 BSB 4 BSB
Siswa Berani Menjawab di Kelas 3 BSH 2 BSH
3SB 2 SB
0 BSB 3 BSB
April (Minggu Menyanyikan Lagu Kebangsaan 2 BSH 1 BSH
terakhir) 2SB 3SB
1 BSB 4 BSB
Menghafal Teks Pancasila 2 BSH 1 BSH
2SB 2SB
2 BSB 5 BSB
Menunjukkan Sikap 3 BSH 1 BSH
Nasionalisme (kerja sama, 2SB 3SB
toleransi) 1 BSB 4 BSB
Mei (Minggu Partisipasi Diskusi dan Bertanya 2 BSH 1 BSH
terakhir) 3SB 2SB
1 BSB 5 BSB
Mengenali Gambar Lambang dan 2 BSH 0 BSH
Sila 2SB 3SB
2 BSB 5 BSB
Sikap Toleransi & Saling 2 BSH 1 BSH
Membantu 3SB 2SB
1 BSB 5 BSB
Keterangan :
BSH (Belum Sesuai Harapan)
SB (Sedang Berkembang)

BSB (Berkembang Sangat Baik)

Persiapan sebelum masuk
kelas

Para siswa berbaris ,di pimpin oleh ketua kelas
dan di dampingi oleh guru dan bersalaman kepada

¥ Siap grakkl! Istirahat di

Waalaikum salam
anak-anak Baik

Gambar 1. Persiapan Masuk Kelas
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Kegiatan pembuka

Setelah melakukan ice breaking, guru memimpin
untuk berdoa sebelum memulai pelajaran

Anak-anak, kita berdoa sebelum
memulai pelajaran terebin dahuiu

Berdoa
dimulai....

Bismillahiroh manirahim.
Rabbi zidni mas warzuqri fshmas.

Gambar 2. Kegiatan Pembuka
Kegiatan inti 1

Siswa membaca teks Pancasila,kemudian tepuk
pancasila untuk meningkatkan rasa nasionalisme

2kemanusiaan yang adil
dan beradab

3.persatuan
indonesia

1. Gambar
bintang

Gambar 3. Kegiatan Inti 1
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Kegiatan inti 2

Guru menanyakan tentang gambar yang ada, gambar
apa?,sila keberapa?, dan bunyi sila nya bagaimana?

Anak-anak, ini gambar sila yang
keberapa?? Ayo yang tau acungkan
tangan!!

Saya tau buu.... Itu gambar kepala banteng.
Itu sila yang ke empat. Bunyinya adalah
*kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat

ij dalam
perwakilan

Gambar 4. Kegiatan Inti 2

Persiapan sebelum istirahat
Guru memimpin do'a sebelum makan,
sebelum siswa istirahat

Anak-anak seselum kita
istirahel kits bersaa seselum.

makan torehik dahulu.

Ayoo repikan sasan
terehib caulu..

a 74 ‘ ‘.j“ 1
Gambar 5. Persiapan Sebelumlstirahat
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Kegiatan recalling

Setelah distirahat,guru melakukan kegiatan
recalling sebagai kegiatan mengulang pelajaran

Anakeanak, ibu sekarang ingin
menanyakan tencang pelaaran
yang tadi diajarkan ya. .

Baik buuuu....

Ayoo.... Bunyi
Pancasila yang
kelima
bagaimana??

Keadilan sosial bagi seluruh g
rakyat indonesia....

ambéﬁ‘ v. Kegiatan Recalling
Persiapan pulang

Setelah kegiatan recalling, guru menyuruh
untuk mengemas barang barang milik siswa. Dan
melakukan persiapan untuk pulang

Anak zrzk sabolim puarg kita rapkze
dan ekenas teiehih dabul dar berzas
sebelum puarg yos..

el 4]

Gambar 7. Priapan Puléng
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis nilai-nilai

Pancasila di RA Miftahul Ulum Desa Dabuan diimplementasikan melalui penggunaan
media fotonovela yang dirancang khusus untuk menanamkan nilai-nilai seperti
persatuan, gotong royong, dan cinta tanah air [15]. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas, media ini digunakan dalam bentuk cerita bergambar yang disusun
sesuai konteks kehidupan anak dan disampaikan secara naratif. Guru membacakan alur
cerita sambil menunjukkan gambar, kemudian mengajak anak-anak untuk berdiskusi
dan berperan dalam cerita. Kegiatan ini tidak hanya membangkitkan minat anak, tetapi
juga memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai nasionalisme yang selama ini
sulit dipahami jika hanya disampaikan secara lisan [16].

Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa anak-anak lebih aktif dan antusias
mengikuti pembelajaran menggunakan fotonovela dibanding metode ceramah atau
mewarnai. Anak terlihat dapat menyebutkan simbol-simbol negara seperti bendera
merah putih, lambang Garuda, serta menyanyikan lagu kebangsaan dengan semangat
[17]. Selain itu, mereka mulai menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai
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nasionalisme, seperti membantu teman, berbagi alat belajar, dan menghargai perbedaan
dalam kelompok. Guru juga menyampaikan bahwa anak-anak yang biasanya pasif, mulai
terlibat dalam kegiatan setelah diperkenalkan dengan cerita visual tersebut. Diketahui
bahwa semua anak mampu berkreasi, meskipun tingkat kreativitasnya unik dan
berbeda-beda. Ada ciri yang menandai anak kreatif, yaitu originality, mempunyai
pemikiran merancang ide-ide imajinatif dan orisinalitas. Flexibility (keluwesan),
kemampuan menghasilkan gagasan inovatif untuk menyelesaikan masalah [18].

Dari sisi dokumentasi, ditemukan adanya peningkatan hasil belajar anak
berdasarkan lembar penilaian harian dan portofolio siswa. Gambar-gambar hasil tugas
anak juga menunjukkan penguatan pemahaman, misalnya dengan menggambar bendera
merah putih, pahlawan nasional, atau aktivitas gotong royong. Selain itu, hasil refleksi
guru menunjukkan bahwa penggunaan media fotonovela mendorong keterlibatan aktif
anak serta mempermudah penyampaian nilai-nilai abstrak menjadi konkret [19].
Namun demikian, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan. Guru
mengakui keterbatasan dalam media pendukung seperti cetakan berwarna, proyektor,
atau alat bantu visual lainnya. Selain itu, belum semua guru memiliki keterampilan
dalam menyusun cerita berbasis nilai Pancasila, sehingga pelatihan lebih lanjut
diperlukan. Anak-anak yang terbiasa dengan media digital interaktif juga terkadang
merasa cepat bosan jika fotonovela hanya disajikan dalam bentuk statis tanpa animasi
atau suara [20]. Untuk mengatasi hal ini, guru melakukan modifikasi dengan mengajak
anak bermain peran berdasarkan isi cerita, serta melibatkan orang tua untuk
melanjutkan pembelajaran di rumah melalui kegiatan membaca bersama dan diskusi
ringan mengenai cerita fotonovela [21]. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa media fotonovela efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
sikap nasionalisme anak usia 5-6 tahun, meski masih membutuhkan penguatan dari segi
media pendukung dan peningkatan kapasitas guru.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis nilai-nilai
Pancasila melalui media fotonovela terbukti efektif dalam meningkatkan rasa
nasionalisme pada anak usia 5-6 tahun di RA Miftahul Ulum Desa Dabuan. Media
fotonovela, yang menggabungkan gambar dan narasi, mampu menarik minat anak serta
mempermudah mereka dalam memahami nilai-nilai seperti persatuan, gotong royong,
dan cinta tanah air. Anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi dan partisipasi aktif
selama proses pembelajaran. Mereka mampu mengenali simbol-simbol kebangsaan,
memahami pentingnya kerja sama, serta mulai menunjukkan sikap toleransi dan saling
menghargai. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan media dan pelatihan guru,
pendekatan ini berhasil diterapkan dengan dukungan kreativitas guru dan kolaborasi
dengan orang tua. Dengan demikian, media fotonovela dapat dijadikan sebagai alternatif
media pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan dalam menanamkan nilai-nilai
Pancasila sejak usia dini, sekaligus memperkuat pendidikan karakter dalam menghadapi
tantangan globalisasi. Penelitian ini menawarkan kontribusi baru berupa penggunaan
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fotonovela sebagai media inovatif berbasis nilai Pancasila, yang terbukti efektif di
kalangan anak usia dini di lingkungan terbatas, dan sesuai dengan karakter belajar
generasi digital. Hal ini memperkaya literatur pendidikan karakter anak, khususnya
dalam menghadapi tantangan globalisasi dan menurunnya rasa nasionalisme sejak dini.
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